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of stunting. These findings emphasize the importance of nutritional education and
implementing the Isi Piringku concept for pregnant women to promote a healthier and better
quality generation.

ABSTRAK

Isi Piringku menekankan pentingnya keseimbangan antara makanan pokok, sayur, lauk pauk, dan buah, dengan takaran yang spesifik
untuk memastikan asupan nutrisi yang optimal. Pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh gizi yang diwakili oleh konsep
Isi Piringku terhadap kesehatan ibu hamil dan perkembangan janinnya. Dalam konteks ini, pengabdian yang dilakukan menilai
bagaimana penerapan pola makan berdasarkan Isi Piringku dapat berkontribusi pada kesehatan janin dan pencegahan stunting, suatu
bentuk malnutrisi kronis yang terjadi dalam 1000 hari pertama kehidupan, dimulai sejak janin berada di kandungan. Metode yang
digunakan pada pengabdian ini yaitu kualitatif-partisipatoris. Metode ini mengelaborasi proses belajar aktual dengan instruktur bertindak
sebagai peneliti dan observator bekerja sama dengan subjek sasaran. Pembelajaran menggunakan model diskusi grup dan quiz. Hasil
pengabdian menunjukkan hasil bahwa ibu hamil yang mengikuti panduan Isi Piringku cenderung memiliki asupan nutrisi yang lebih
seimbang, yang berkontribusi pada pertumbuhan dan perkembangan janin yang lebih optimal, serta mengurangi risiko terjadinya
stunting. Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi gizi dan penerapan konsep Isi Piringku bagi ibu hamil demi generasi yang lebih
Ssehat dan berkualitas.
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INTRODUCTION

Gizi merupakan hal yang diperlukan oleh setiap orang, gizi merupakan sumber utama bagaimana nantinya
seseorang memiliki tubuh yang sehat dan juga energi yang banyak. Setiap orang memiliki jumlah
kebutuhan gizi yang berbeda, yang dapat dipengaruhi oleh kegiatan fisik, penyakit yang diderita, konsumsi
obat-obatan, dan keadaan fisik khusus seperti kehamilan dan menyusui. Makanan didefinisikan sebagai
gizi (Aisyah et al., 2023). Pada kenyataannya gizi merupakan apa yang dimasuk ke dalam tubuh
seseorang akan tetapi kebanyakan gizi merupakan makanan yang dimakan oleh seseorang. Makanan
yang dimakan oleh seseorang juga harus diperhatikan agar memenuhi kebutuhan untuk gizi sehari-hari.
Sebagai pedoman dasar untuk hidup sehat, nutrisi yang baik terdiri dari makan yang cukup dan seimbang
dikombinasikan dengan olahraga secara teratur. Ini sangat penting untuk kelangsungan hidup agar tetap
sehat, pertumbuhan fisik, perkembangan mental, kinerja, dan produktivitas, serta kesehatan dan
kesejahteraan. Gizi sangat penting untuk pembangunan manusia dan pembangunan bangsa (Aisyah et
al., 2023).

Masalah yang terjadi bila gizi yang dimiliki oleh seseorang tidak tercukupi maka akan terjadi malnutrisi
atau gangguan pada seseorang seperti stunting. Hal ini tentunya menjadikan gizi sangat penting pada
seseorang. Malnutrisi adalah keadaan ketidakseimbangan gizi yang disebabkan oleh kelebihan atau
kekurangan kalori, protein, dan zat gizi lainnya. Ini mempengaruhi fungsi tubuh, komposisi, bentuk, dan
ukuran, serta efek klinis dan konsekuensi (Farigy & Graharti, 2024). Malnutrisi sangat erat hubungannya
dengan gizi yang masuk ke dalam seseorang dengan kata lain bahwa gizi terdapat pada makanan paling
utama pada seseorang bila seseorang tidak menyesuaikan asupan gizi dengan aktivitas mereka maka
tidak menutup kemungkinan akan terjadi malnutrisi.

Malnutrisi terjadi di setiap negara terutama yang memiliki tingkat ekonomi yang rendah seperti Indonesia,
malnutrisi yang terjadi langsung menyerang kepada ibu hamil dan bayi. Pemerintah melalui Kemenkes
(2024) menyatakan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan bahwa angka
stunting di Indonesia masih cukup tinggi, yaitu 21,6%, meskipun terjadi penurunan dari tahun sebelumnya,
yaitu 24,4% pada tahun 2021. Namun, upaya besar diperlukan untuk mencapai target penurunan stunting
pada tahun 2024 sebesar 14%. Ini terlihat dari prevalensi stunting dalam kelompok usia berdasarkan hasil
SSGI tahun 2022, yang menunjukkan bahwa 18,5% bayi dilahirkan dengan stunting sebelum lahir. Hasil
tersebut menunjukkan bagaimana kasus stunting pada bayi dan ibu hamil sangat nyata terjadi di
Indonesia, hal tersebut perlu diperhatikan langsung oleh pemerintah bagaimana cara menanggulangi
kenaikan angka pada stunting tersebut.

Salah satu upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi masalah ini di Indonesia adalah dengan
penerapan panduan gizi Isi Piringku yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
pada tahun 2014. Konsep ini dirancang untuk memberikan panduan mudah bagi masyarakat tentang
bagaimana menyusun piring makan yang seimbang dari segi nutrisi. Akan tetapi pada kenyataannya
pemerintah belum bisa mengatasi stunting tersebut sehingga malnutrisi atau stunting tetap terjadi
terutama pada bayi dan ibu hamil. Terdapat ketidaktahuan pada beberapa peserta didik yang duduk
dibangku sekolah dasar mengenai konsep Isi Piringku (Intan et al., 2024).

Permasalahan yang terjadi tersebut juga merupakan salah satu permasalahan yang harus diatasi tidak
hanya oleh pemerintah akan tetapi oleh lapisan masyarakat seperti mahasiswa, mahasiswa bisa
melakukan pengabdian ke desa-desa yang belum diberikan pengetahuan mengenai konsep Isi Piringku.
Pengabdian yang dilakukan kali ini melibatkan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. Pada
pengabdian ini dilakukan penyuluhan kepada ibu hamil, beberapa warga di sekitar dan juga ibu-ibu PKK
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mengenai konsep Isi Piringku. Pengabdian ini dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya
mengenai pemberian pemahaman mengenai konsep Isi Piringku kepada siswa Sekolah Dasar,
pengabdian ini dilakukan di daerah Cibereum Hilir, Sukabumi. Pada daerah Sukabumi sendiri prevalensi
pada 19 Oktober 2022, Walikota dan Dinas Kesehatan Kota Sukabumi mengadakan pertemuan lagi
tentang cara mencegah stunting di Kota Sukabumi. Hasil Bulan Penimbangan Balita Agustus 2022
menunjukkan 806 balita atau 4,03% dari 20.017 balita di Kota Sukabumi, menurut Rita Fitrianingsih, Angka
tersebut menurun dibandingkan dengan angka stunting 1.180 balita (5,9 persen) pada bulan Agustus
2021. Upaya untuk mencegah stunting harus dioptimalkan dalam penguatan pemantauan gizi.

Dari permasalahan yang ada pengabdian ini bertujuan agar warga sekitar lingkungan Cibereum Hilir,
Sukabumi khususnya ibu hamil, beberapa warga sekitar dan juga ibu-ibu PKK mengetahui bagaimana
memberikan gizi yang seimbang buat bayi mereka dan juga ibu-ibu hamil yang sedang mengandung, hal
ini dibuktikan dengan adanya pemenuhan gizi melalui makanan yang seimbang dan juga pemanfaatan
bahan pangan yang ada di sekitar lingkungan daerah tersebut.

Literature Review
Gizi Seimbang

Gizi merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh seseorang, gizi akan selalu menjadi perhatian semua
orang karena akan menentukan bagaimana seseorang memiliki kesehatan yang bagus atau tidak. Gizi
yang baik harus dimulai dari asupan makanan yang baik juga untuk kesehatan seseorang, selain itu agar
seseorang tidak memiliki masalah tertentu dalam kesehatan harus dimulai dari bayi. Kurang asupan
makanan dan kondisi kesehatan adalah dua faktor yang mempengaruhi gizi dan kesehatan anak. Faktor
tak langsung termasuk kerawanan makanan rumah tangga, praktik pengasuhan yang buruk, sanitasi
lingkungan yang tidak memenuhi standar kesehatan, dan faktor sosial ekonomi dan budaya (Nuzula et
al., 2023). Hal tersebut menandakan bahwa gizi sangat penting bagi pertumbuhan anak, asupan gizi yang
seimbang akan meminimalisir malnutrisi yang terjadi pada anak.

Kesehatan melalui gizi seimbang tentunya harus dapat dipahami oleh setiap orang karena itu merupakan
bagian terpenting dalam kehidupan seseorang. Hal ini seharusnya dipahami oleh pemerintah agar dapat
memberikan edukasi lanjutan untuk mencegah malnutrisi pada setiap orang. Salah satu faktor yang
mempengaruhi status gizi seseorang di Indonesia adalah pengetahuan gizi. Kurangnya pengetahuan
akan mengurangi kemampuan untuk menerapkan pola konsumsi gizi seimbang sehari-hari (Lestari et al.,
2023; Nurfiriani & Kurniasari, 2023). Pengetahuan mengenai gizi seimbang harus dapat dipenuhi oleh
seluruh kalangan karena asupan gizi seimbang akan terus meningkat setiap tahunnya seiring
bertambahnya usia dan mengeluarkan tenaga yang lebih banyak (Mardiana et al., 2021).

Pengetahuan mengenai gizi seimbang ini perlu diperluas cakupannya tidak hanya kepada anak-anak
ataupun remaja akan tetapi lansia kemudian ibu hamil dan lain-lain. Kesadaran akan pentingnya gizi
seimbang terutama pada masa COVID-19 (Erista Nai, 2024). Perlu ada intervensi yang efektif untuk
mempertahankan kesadaran kesehatan dan sikap selama pandemi COVID-19. Usia, kesadaran
kesehatan, dan sikap terkait COVID-19 berkorelasi positif dengan perilaku gizi seimbang, tetapi tidak ada
korelasi positif antara pendapatan dan perilaku gizi seimbang.

Kesadaran akan pentingnya gizi seimbang ini harus ditanamkan kepada setiap orang tidak terkecuali
anak-anak. Pemberian makanan yang baik pada anak-anak harus dapat ditanamkan kepada mereka
karena pada akhirnya anak-anak memerlukan energi tambahan dan asupan gizi seimbang, pemberian
makanan tambahan yang sehat tidak hanya membantu tetap sehat, tetapi juga membantu anak-anak
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sejak usia dini mengembangkan kebiasaan hidup sehat. Makanan yang diberikan kepada anak harus
sesuai dengan kebutuhan gizi dan kebutuhan anak. Pemberian makanan tambahan berarti memberikan
makanan kepada anak didik dalam bentuk jajanan, kudapan, atau makanan lengkap yang sama sambil
mereka rajin melakukan aktivitas fisik, seperti berolahraga. Dalam hal ini, kualitas dan keamanan bahan
pangan harus diperhatikan (Fauziah, 2023).

Stunting

Stunting merupakan permasalahan yang masih sering terjadi di beberapa negara yang tingkat
ekonominya rendah, pada beberapa kasus stunting sering sekali dikaitkan pada kurangnya asupan gizi
terutama pada saat bayi atau pada ibu yang sedang hamil. Ketidaksesuaian antara kebutuhan gizi dan
asupan gizi menyebabkan stunting, yang merupakan salah satu masalah gizi kronis yang terjadi sejak
masa konsepsi, atau 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Maka dari itu penting bagi seorang balita
memperoleh gizi yang maksimal pada 1000 HPK (Likhar & Patil, 2022). Dampak stunting baru akan terlihat
ketika anak berusia 24 bulan jika kekurangan gizi seimbang (Saleh et al., 2023). Kekurangan gizi yang
terjadi melalui asupan makanan akan menyebabkan stunting terutama pada bayi, hal ini merupakan
sebuah permasalahan yang sangat perlu diperhatikan.

Stunting banyak terjadi pada balita dan juga bayi hal ini disebabkan asupan gizi yang tidak seimbang dan
kurang, banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya stunting. Asupan energi eksklusif, berat badan lahir,
tingkat pendidikan ibu, tingkat pendapatan keluarga, pola asuh, dan keragaman pangan adalah beberapa
faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada anak usia dini (Susilawati & Ginting, 2023). Faktor yang
mempengaruhi terjadinya stunting tersebut secara tidak langsung sangat mempengaruhi tumbuh
kembang dari anak, semakin dewasa maka akan terlihat perbedaan kesehatan pada anak dengan anak
lainnya yang tidak mengalami stunting. Salah satu upaya agar dapat mencegah stunting adalah dengan
pemberian makanan yang bergizi kepada anak dan juga selama masa kehamilan ibu hamil dapat
mengonsumsi makanan yang sesuai dengan gizi yang diperlukan oleh janin.

Ciri-ciri dari balita yang mengalami stunting adalah tinggi badan mereka yang tidak normal seiring
bertambahnya usia mereka. Hal ini sebenarnya dapat diatasi ketika masih balita dengan pemenuhan gizi
yang baik dan seimbang. Dengan mengukur tinggi badan balita dan membandingkannya dengan standar
tinggi badan normal, balita yang termasuk dalam kategori stunting dapat dengan mudah diidentifikasi. Jika
nilai Z kurang dari -2 SD atau kurang dari -3 SD, balita tersebut juga dianggap termasuk dalam kategori
sangat pendek (Dekasari & Gunawan, 2024). Selain itu tanda atau ciri-ciri dari balita yang mengalami
stunting adalah perkembangan kognitif anak yang terganggu seperti mental mereka yang mudah goyah
dan juga intelektual mereka yang tidak seperti anak pada umumnya. Penurunan kecepatan pertumbuhan
pada anak, terutama balita, adalah tanda yang sering muncul. Stunting tidak hanya mengganggu
pertumbuhan fisik anak tetapi juga mengganggu perkembangan mental, kognitif, dan intelektual mereka.
Anak yang telah diidentifikasi dengan stunting sejak balita akan sulit untuk diperbaiki dan kondisi ini akan
berlanjut hingga mereka dewasa (Hasanah et al., 2023).

Pencegahan stunting tentunya diperlukan agar nantinya anak dapat tumbuh lebih baik, pencegahan ini
dimulai dengan bagaimana asupan makanan yang masuk ke dalam tubuh anak sesuai dengan keperluan
gizi yang dibutuhkan oleh anak. Terkadang masih banyak anak yang sulit sekali makan sehingga hal itu
yang menjadikan anak mengalami stunting ini merupakan tugas orang tua sebagai penyedia asupan gizi
bagi anak belajar bagaimana cara terbaik untuk mencegah anak dari stunting. Memberikan respons positif
pada anak usia 6-36 bulan melalui kontak mata, kata-kata, dan senyum digunakan dalam teknik feeding
responsif. Anak membutuhkan berbagai jenis makanan, rasa, dan tekstur. Ibu tidak boleh memaksa anak
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untuk berhenti makan, tetapi dia harus menunggu dan kemudian menawarkan kembali. lIbu harus
memberikan makanan jari yang dapat dipegang dan dimakan sendiri oleh anak (Purwanti et al., 2023).

Konsep Isi Piringku

Pencegahan pada kasus stunting yang terjadi di Indonesia dilakukan melalui konsep Isi Piringku yang
merupakan usulan dari pemerintah, konsep yang ditawarkan merupakan edukasi mengenai pemenuhan
gizi pada setiap orang terkhusus yang sedang dalam masa pertumbuhan. Program Isi Piringku bertujuan
untuk menyediakan informasi tentang makanan dan minuman yang tersedia setiap kali makan (seperti
sarapan, makan siang, dan makan malam). Grafik My Dinner Plate ini menunjukkan rekomendasi untuk
makan sehat, di mana makanan pokok dan lauk pauk menyumbang separuh (atau 50%) dari total asupan
setiap makanan (Suprayitno et al., 2023). Konsep tersebut memberikan gambaran bagaimana seseorang
memenuhi gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan khususnya, konsep Isi Piringku ini perlu dipahami oleh
setiap orang bagaimana nantinya seseorang dapat memberikan pemahaman bahan apa saja yang dapat
dibuat menjadi makanan bergizi.

Sasaran dari konsep ini kebanyakan ibu hamil. Hal tersebut dikarenakan ibu hamil memerlukan gizi yang
baik untuk janin mereka agar berkembang dengan baik. Dalam upaya untuk memberi tahu ibu hamil
tentang porsi makan mereka, pemerintah meluncurkan program gizi seimbang, Isi Piringku, yang
dirancang oleh kementerian kesehatan untuk mendorong orang untuk mengonsumsi makanan yang sehat
(Ulsafitri et al., 2024). Porsi makanan yang harus ada dalam makanan ibu hamil harus memiliki gizi yang
seimbang, beberapa daerah mungkin sulit menemukan bahan pokok dalam pemenuhan gizi seimbang
yang dianjurkan dalam konsep Isi Piringku akan tetapi ada alternatif lain yang memiliki gizi seimbang juga
dalam bahan makanan lainnya. Pemahaman mengenai konsep Isi Piringku dapat dengan signifikan
mengubah cara pandangan ibu yang memiliki balita agar lebih menjaga asupan makanan yang bergizi
untuk anak mereka (Ramadhani et al., 2023).

METHODS

Penjelasan mengenai masalah yang ada pada pendahuluan memberikan masukan mengenai metode
yang digunakan pada pengabdian kali ini yaitu kualitatif-partisipatoris. Metode ini mengelaborasi proses
belajar aktual dengan instruktur bertindak sebagai peneliti dan observator bekerja sama dengan subjek
sasaran. Pembelajaran menggunakan model diskusi grup dan kuis (Basri et al., 2023). Edukasi mengenai
pentingnya gizi seimbang bagi ibu hamil menggunakan metode pendekatan partisipatoris, terutama
melalui konsep Participatory Decision Making Process. Dua langkah penting dalam proses manajemen
yang digunakan organisasi atau orang untuk mencapai tujuan tertentu adalah perencanaan dan
pengambilan keputusan. Dalam hal mengarahkan kegiatan dan sumber daya agar digunakan secara
efektif dan efisien, keduanya merupakan proses yang saling terkait erat dan saling melengkapi (Rijal,
2023). Dalam proses metode tersebut dilakukan beberapa kegiatan seperti penyuluhan, penyuluhan
dilakukan dengan menyesuaikan program dari Kementerian Kesehatan yaitu mengenai konsep Isi
Piringku, pembahasan dalam konsep tersebut merupakan langkah pemerintah untuk menanggulangi isu
yang terjadi yaitu mengenai stunting pada bayi.

Penyuluhan dilakukan dengan memberikan beberapa pematerian mengenai konsep Isi Piringku seperti
memberikan pengetahuan mengenai makanan yang bergizi begitu pun dengan bahan-bahan yang
diperlukan dalam memberikan makanan bergizi. Selain itu penyuluhan juga dilakukan dengan
memberikan pemahaman mengenai bagaimana mendapatkan bahan-bahan yang tidak ada di desa
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sehingga masyarakat yang diedukasi tersebut dapat memanfaatkan bahan-bahan yang ada di sekitar.
Penyuluhan dalam sesi edukasi ini dilakukan oleh para mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia yang
telah mendapat arahan pematerian dan penyuluhan oleh Puskesmas Cibereum Hilir, Sukabumi. Target
dari edukasi ini di antaranya ibu hamil yang sedang berkunjung ke Puskesmas, kader posyandu anak dan
remaja setempat, dan anggota PKK setempat. Keberhasilan penyuluhan ditandai dengan masyarakat
tersebut dapat memanfaatkan bahan-bahan yang ada sehingga mendapatkan makanan yang bergizi dan
layak untuk mencegah stunting yang terjadi khususnya pada bayi dilingkungan Cibereum Hilir, Sukabumi.

RESULTS AND DISCUSSION

Pengabdian ini menggali dampak dan implikasi penerapan konsep Isi Piringku terhadap kesehatan ibu
hamil dan perkembangan janin dalam konteks upaya pencegahan stunting. Fokus pengabdian ini untuk
memberikan edukasi mengenai bagaimana agar ibu hamil dan perkembangan janin mendapatkan gizi
yang seimbang dalam perkembangannya sehingga mencegah adanya stunting dalam pertumbuhan janin
dan bayi nantinya.

Gizi Seimbang dalam Konsep Isi Piringku

Konsep Isi Piringku memegang peranan vital dalam memenuhi kebutuhan gizi yang sangat penting
selama kehamilan. Prinsip ini berdasarkan pada prinsip gizi yang ketat yang membagi piring makanan
menjadi berbagai komponen esensial, termasuk sayuran, protein, karbohidrat, dan buah-buahan (Fitri et
al., 2024). Dalam konteks ibu hamil, asupan gizi yang seimbang dan berkualitas menjadi sangat penting
karena berkaitan langsung dengan perkembangan janin yang optimal. Sayuran, sebagai sumber serat,
vitamin, dan mineral, membantu mendukung kesehatan ibu hamil serta pertumbuhan janin. Protein
berperan dalam pembentukan jaringan dan organ janin, sedangkan karbohidrat menyediakan energi yang
dibutuhkan selama periode kehamilan yang berat. Buah-buahan memberikan vitamin, mineral, dan
antioksidan yang penting untuk kesehatan ibu dan janin.

Dalam pemenuhan gizi seimbang bagi ibu hamil diperlukan bahan-bahan yang baik juga, hal ini
disampaikan dalam konsep tersebut dalam bentuk edukasi kepada ibu hamil mengenai bahan-bahan yang
diperlukan dalam pemenuhan gizi seimbang. Dengan demikian, konsep lIsi Piringku secara ilmiah
mengarah pada pemenuhan standar gizi yang kritis selama masa kehamilan, memastikan bahwa ibu hamil
mendapatkan asupan nutrisi yang diperlukan untuk mendukung perkembangan janin yang sehat dan
mencegah risiko komplikasi. Konsep ini membantu menekankan pentingnya memadukan berbagai
komponen makanan untuk mencapai keseimbangan nutrisi yang esensial selama periode ini, membantu
mengoptimalkan kesehatan ibu dan perkembangan janin. Kampanye isi piringku mendorong ibu hamil
untuk mencegah kejadian stunting pada balita nantinya (Adelia et al., 2022).

Penerapan Konsep Isi Piringku

Penerapan konsep Isi Piringku melibatkan serangkaian kegiatan edukatif yang berfokus pada interaksi
yang mendalam. Dalam pengalaman partisipan, interaksi ini membuktikan diri sebagai elemen kunci yang
membantu menyampaikan pesan penting tentang pentingnya memenuhi kebutuhan gizi tubuh, terutama
selama masa kehamilan. Melalui diskusi, pertanyaan, dan pertukaran informasi dengan fasilitator edukasi,
peserta menjadi lebih jelas dalam pemahaman mereka tentang betapa krusialnya asupan makanan yang
seimbang. Dengan waktu, interaksi ini juga meningkatkan kesadaran partisipan akan dampak positif dari
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pola makan yang tepat, yang pada gilirannya dapat membantu mereka membuat pilihan makanan yang
lebih sehat dan mendukung perkembangan janin dengan optimal. Hasilnya adalah peningkatan kesadaran
gizi yang signifikan dalam komunitas yang menerapkan konsep Isi Piringku.

Namun, di tengah upaya penerapan konsep Isi Piringku, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah
satu kendala utama yang dihadapi adalah aksesibilitas makanan yang sehat dan seimbang. Dalam survei
partisipan, beberapa responden melaporkan kesulitan dalam mendapatkan jenis makanan yang
direkomendasikan dalam panduan "lIsi Piringku," terutama di wilayah pedesaan yang sering kali memiliki
keterbatasan dalam variasi jenis makanan yang tersedia. Dalam beberapa kasus, makanan yang sehat
mungkin tidak mudah ditemukan atau harganya tinggi. Selain itu, mengatur porsi dan frekuensi makanan
juga menjadi masalah bagi sebagian ibu hamil yang menghadapi keterbatasan waktu dan sumber daya,
terutama bagi mereka yang memiliki jadwal yang padat atau keterbatasan finansial. Oleh karena itu, untuk
berhasil menerapkan konsep Isi Piringku secara efektif, perlu dicari solusi yang dapat meningkatkan
aksesibilitas makanan sehat dan memberikan dukungan kepada ibu hamil dalam mengelola pola makan
mereka sesuai dengan panduan yang diberikan.

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan konsep Isi Piringku, diperlukan serangkaian
solusi yang komprehensif. Salah satu kendala utama adalah aksesibilitas makanan yang sehat dan
seimbang, terutama di wilayah pedesaan yang sering kali memiliki keterbatasan dalam variasi jenis
makanan yang tersedia. Solusi pertama adalah meningkatkan pendidikan gizi bagi ibu hamil dan
komunitas setempat, sehingga mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang jenis makanan yang
diperlukan dan cara memasukkannya dalam diet harian mereka. Selain itu, pengembangan pertanian lokal
yang berfokus pada produksi sayuran dan buah-buahan dapat meningkatkan ketersediaan makanan
segar. Program subsidi atau bantuan untuk ibu hamil juga bisa membantu dalam memastikan bahwa
makanan bergizi lebih terjangkau. Pusat pelayanan kesehatan yang memahami kebutuhan ibu hamil dan
memberikan konseling gizi serta rekomendasi makanan yang sesuai juga merupakan langkah yang
penting. Dukungan sosial dan pendampingan untuk mengelola waktu dan sumber daya, serta kolaborasi
yang kuat antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal, semuanya diperlukan
untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan dalam mengatasi masalah aksesibilitas makanan sehat.
Melalui upaya-upaya ini, diharapkan ibu hamil akan memiliki peluang lebih baik untuk mengadopsi pola
makan yang seimbang sesuai dengan konsep Isi Piringku, dan dengan demikian, mengurangi risiko
malnutrisi dan dampak negatifnya pada perkembangan janin.

Hasil pengabdian ini dengan tegas menunjukkan bahwa pendekatan edukasi gizi yang didasarkan pada
pengetahuan memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman dan perilaku gizi ibu hamil. Namun,
perlu diperhatikan bahwa program-program semacam ini seharusnya tidak berdiri sendiri. Mereka harus
menjadi bagian dari pendekatan yang lebih komprehensif dalam memerangi masalah gizi dan stunting
pada anak. Selain meningkatkan pengetahuan, langkah-langkah tambahan juga sangat penting.
Perbaikan aksesibilitas terhadap makanan sehat menjadi langkah kunci, terutama di daerah yang memiliki
kendala dalam memperoleh makanan bergizi. Selain itu, dukungan dari keluarga dan komunitas juga perlu
diperkuat. Keluarga dan lingkungan sosial ibu hamil memainkan peran penting dalam mendukung
perubahan perilaku makan yang lebih sehat. Oleh karena itu, program harus mencakup komponen yang
mempromosikan keterlibatan keluarga dalam upaya pemahaman dan pelaksanaan pola makan yang
seimbang.

Pentingnya kolaborasi juga tidak dapat diabaikan. Pemerintah dan semua pemangku kepentingan terkait,
termasuk organisasi non-pemerintah dan sektor swasta, harus bekerja sama untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi perubahan dalam perilaku gizi. Ini bisa mencakup upaya
untuk membuat makanan sehat lebih terjangkau dan tersedia di berbagai wilayah, serta mengedukasi
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komunitas tentang pentingnya gizi yang baik. Dengan pendekatan yang holistik dan kerja sama yang kuat
dari semua pihak terkait, kita dapat mewujudkan perubahan positif dalam perilaku gizi ibu hamil dan
secara efektif mencegah stunting pada anak-anak, membawa dampak positif yang signifikan pada
kesehatan generasi mendatang. Selain itu, pengabdian ini memberikan wawasan tentang pentingnya
melibatkan ibu hamil dalam menyosialisasikan informasi yang mereka terima. Melalui partisipasi aktif
dalam penyampaian pesan tentang gizi yang seimbang kepada sesama ibu hamil dan komunitas lokal,
pesan tersebut dapat menjadi lebih kuat dan lebih mudah diterima oleh masyarakat. Dalam konteks ini,
konsep Isi Piringku bukan hanya sekadar panduan, tetapi juga alat untuk memobilisasi masyarakat dalam
mencapai tujuan gizi yang lebih baik sehingga pencegahan stunting dapat dilakukan secara efektif dan
efisien.

Discussion

Konsep Isi Piringku yang dibawakan pada pengabdian ini merupakan bentuk dari kepedulian mahasiswa
terhadap kasus stunting yang sering terjadi di daerah Cibereum Hilir, Sukabumi. Konsep isi piringku
mendorong masyarakat untuk memahami dan juga dapat dengan mudah menemukan makanan yang
bergizi di sekitar mereka, karena pada dasarnya gizi yang baik merupakan bentuk dari investasi jangka
panjang untuk tumbuh kembang dari balita utamanya dan juga janin dari ibu hamil. Pemenuhan gizi untuk
ibu hamil juga perlu diperhatikan sebelum, selama, dan setelah proses kehamilan untuk menekan kasus
stunting (Marshall et al., 2022; Nigrum et al., 2020). Status gizi pada balita sangat penting sebagai titik
tolak kapasitas fisik saat usia dewasa, dan diukur melalui capaian berat badan terhadap umur (Febria &
Andriani, 2021). Dengan penjelasan mengenai status gizi yang harus dipenuhi oleh balita tentunya konsep
Isi Piringku ini harus mulai diberikan kepada warga sekitar, gizi seimbang tentu diperlukan nantinya untuk
ibu hamil dan juga balita yang ada pada desa tersebut sehingga tumbuh kembang dari balita ataupun
janin akan tercukupi.

Penanaman pemahaman mengenai konsep Isi Piringku yang dilakukan pada pengabdian desa Cibereum
Hilir, Sukabumi melibatkan ahli untuk melakukan edukasi setiap warga diwilayah tersebut, tentunya ahli
tersebut membahas mengenai makanan bergizi sesuai dengan konsep Isi Piringku. Penyampaian ini
menjadi bagian dari mengedukasi ibu hamil untuk menjaga asupan gizinya tetap terpenuhi selama dan
setelah kehamilan (Dewi ef al., 2021; Rengganis et al., 2023). Istilah Isi Piringku mengacu pada makanan
yang disajikan dalam piring untuk porsi satu kali makan, yang terdiri dari separuh karbohidrat dan separuh
protein, serta separuh sayur dan separuh buah. Menurut Piring Makanku, porsi sayuran harus lebih besar
daripada porsi buah, dan porsi makanan pokok harus lebih besar daripada porsi lauk-pauk. Kementerian
Kesehatan mengganti slogan "4 Sehat 5 Sempurna" untuk pedoman makan sehari-hari yang sehat
dengan Isi Piringku (Suwandewi et al., 2021). Konsep yang dibawakan tersebut nantinya akan menjadi
materi yang dibawakan pada edukasi melalui penyuluhan yang dilakukan di wilayah tersebut, kendala
yang terjadi selama penyuluhan tersebut tidak adanya bahan pokok yang sesuai dengan anjuran akan
tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan berbagai macam bahan pokok lainnya yang terdapat di wilayah
tersebut.

Gizi seimbang yang harus dipenuhi oleh warga di wilayah tersebut tentunya tidak tanpa alasan, alasan
yang paling utama pemenuhan gizi seimbang dengan konsep Isi Piringku adalah karena angka stunting
yang masih cukup tinggi diwilayah Kota Sukabumi. Stunting adalah masalah kekurangan gizi jangka
panjang yang disebabkan oleh kekurangan asupan gizi yang cukup dalam jangka waktu yang lama.
Kekurangan gizi ini menyebabkan anak mengalami gangguan pertumbuhan, yaitu tinggi badan mereka
lebih rendah atau pendek (kerdil) dari standar usia mereka (Hasriani et al., 2023). Masalah stunting yang
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terjadi ini merupakan hal yang perlu diketahui oleh banyak orang karena stunting akan menjadi sangat
terlihat ketika anak sudah mulai tumbuh dewasa, anak tidak akan tumbuh secara baik dibandingkan
dengan anak lainnya. Pemerintah menyadari bahwa angka stunting di Indonesia sudah sangat tinggi.
Karena itu, kampanye pencegahan dan pengurangan stunting terus dilakukan dengan kolaborasi dengan
berbagai pihak untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan stunting dengan pola
penerapan makanan gizi seimbang (Permatasari et al., 2021). Pemerintah berharap masyarakat
menyadari pentingnya meningkatkan pola hidup untuk mencegah stunting. Salah satu upaya yang saat
ini sedang digalakkan oleh pemerintah adalah pendidikan tentang Gerakan Isi Piringku. Tujuan dari
pendidikan ini adalah untuk mengatur pola makan mereka dengan mengetahui jenis makanan apa yang
harus mereka makan dan berapa banyak yang harus mereka konsumsi (Siahaya et al., 2021).

CONCLUSION

Konsep Isi Piringku adalah pedoman penting untuk menjaga gizi seimbang, terutama bagi ibu hamil, untuk
mendukung pertumbuhan janin yang optimal dan mengurangi risiko komplikasi kehamilan. Konsep ini
menekankan pentingnya diversifikasi makanan untuk mencapai keseimbangan nutrisi dengan membagi
porsi makanan secara proporsional antara protein, karbohidrat, dan sayuran. Keberhasilan penerapan
konsep ini bergantung pada edukasi gizi yang menyeluruh kepada ibu hamil, yang membantu mereka
memahami pentingnya pola makan yang sehat untuk kesehatan mereka dan janin mereka. Penggunaan
Isi Piringku menghadapi sejumlah masalah, seperti kurangnya makanan sehat yang tersedia di wilayah
pedesaan dan masalah keuangan. Untuk mengatasi masalah ini, perbaikan pendidikan gizi,
pengembangan pertanian lokal, subsidi makanan sehat, konseling gizi, dan kerja sama antara pemerintah,
organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal diperlukan.

Selain itu, pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis edukasi gizi yang menyeluruh dapat
meningkatkan pemahaman tentang gizi bagi ibu hamil dan masyarakat secara keseluruhan. Program ini
berhasil berkat dukungan keluarga dan komunitas, serta peran aktif pemerintah dalam menyediakan
makanan sehat yang murah. Konsep Isi Piringku bermanfaat untuk menjaga kesehatan ibu hamil dan
janin serta membantu mencegah stunting pada anak-anak, terutama di daerah dengan tingkat stunting
tinggi seperti Sukabumi. Program ini diharapkan memiliki efek positif yang signifikan terhadap kesehatan
generasi mendatang melalui pendekatan edukasi gizi yang melibatkan komunitas dan kerja sama lintas
sektor.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan
bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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